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Ibadah Raya Malang, 02 November 2014 (Minggu Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 2-3 dalam susunan Tabernakel menunjuk pada 7 kali percikan darah di depan Tabut Perjanjian, sama dengan 7 surat yang
ditujukan pada 7 sidang jemaat bangsa Kafir/ sidang jemaat akhir jaman, sama dengan sengsara daging yang dialami 7 sidang
jemaat bangsa Kafir/ sidang jemaat akhir jaman, sama dengan penyucian terakhir yang harus kita alami untuk menjadi sempurna
dan tak bercacat cela seperti Dia.

Kita masih mempelajari sidang jemaat Efesus.
Wahyu 2:4-5
2:4 Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau telah meninggalkan kasihmu yang semula.
2:5 Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau telah jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah lagi apa yang semula engkau lakukan.
Jika tidak demikian, Aku akan datang kepadamu dan Aku akan mengambil kaki dianmu dari tempatnya, jikalau engkau tidak
bertobat.

Sidang jemaat Efesus ini hebat, tetapi dicela oleh Tuhan. Ini adalah penyucian terakhir bagi sidang jemaat Efesus, yaitu telah
kehilangan kasih mula-mula. Kasih mula-mula adalah kasih Allah lewat korban Kristus.

Akibat kehilangan kasih mula-mula adalah jatuh ke tempat yang dalam. Ini sama dengan yang terjadi dalam Matius 12:9-11.
Matius 12:9-11
12:9 Setelah pergi dari sana, Yesus masuk ke rumah ibadat mereka.
12:10 Di situ ada seorang yang mati sebelah tangannya. Mereka bertanya kepada-Nya: â��Bolehkah menyembuhkan orang
pada hari Sabat?â�� Maksud mereka ialah supaya dapat mempersalahkan Dia.
12:11 Tetapi Yesus berkata kepada mereka: â��Jika seorang dari antara kamu mempunyai seekor domba dan domba itu
terjatuh ke dalam lobang pada hari Sabat, tidakkah ia akan menangkapnya dan mengeluarkannya?

Kehidupan yang kehilangan kasih mula-mula sama dengan domba yang jatuh ke lubang yang dalam, sama dengan seorang yang
mati tangan kanannya di Bait Allah. Artinya hamba Tuhan/ pelayan Tuhan yang kering rohaninya, mati rohaninya.
Tangan kanan dikaitkan dengan kedudukan Yesus di sebelah kanan tahta Allah Bapa, sebagai Imam Besar dan Gembala Agung
yang melayani pelayanan pendamaian dalam ibadah pelayanan. Tangan kanan mati berarti ibadah pelayanan tidak ada kaitan
dengan Yesus Imam Besar yang duduk di sebelah kanan tahta Allah Bapa, sama dengan ibadah pelayanan tanpa kehadiran
Yesus sebagai Imam Besar, tanpa firman pengajaran yang benar yang lebih tajam dari pedang bermata dua.

Praktek tangan kanan mati atau tidak ada hadirat Imam Besar dalam ibadah:

Ibadah pelayanan hanya setengah-setengah, artinya:1.
Tidak sungguh-sungguh, sama dengan tidak suci. Ini sama dengan tanpa urapan Roh Kudus dan tanpa perhatian
sepenuh.

Suam-suam.
Wahyu 3:15-17
3:15 Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan tidak panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin
atau panas!
3:16 Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari
mulut-Ku.
3:17 Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa,
dan karena engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan malang, miskin, buta dan telanjang,

Tidak dingin atau tidak sejuk artinya tidak ada damai sejahtera, sehingga melayani dengan iri hati, kebencian tanpa
alasan, ketakutan, kekuatiran.
Tidak panas artinya tidak setia dan tidak berkobar-kobar.
Tidak dingin dan tidak panas sama dengan tidak mati dan tidak bangkit, artinya tidak berubah, tidak mengalami
keubahan hidup, tetap mempertahankan manusia darah daging dengan tabiatnya.
Kehidupan yang suam-suam hanya puas dengan perkara jasmani, tetapi mengabaikan yang rohani yaitu firman
pengajaran yang benar.

Akibatnya adalah kehidupan rohani hanya seperti muntah, sama dengan menjadi kejijikan dan kenajisan bagi Tuhan.

Tidak bisa memberi, sama dengan kikir dan serakah.2.
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Matius 6:3-4
6:3 Tetapi jika engkau memberi sedekah, janganlah diketahui tangan kirimu apa yang diperbuat tangan kananmu.
6:4 Hendaklah sedekahmu itu  diberikan dengan tersembunyi,  maka Bapamu yang melihat  yang tersembunyi  akan
membalasnya kepadamu.â��

Kikir adalah tidak bisa memberi dan mengunjungi untuk sesama yang membutuhkan, dan untuk pekerjaan Tuhan.
Serakah artinya merampas milik Tuhan, yaitu perpuluhan dan persembahan khusus.
Kikir dan serakah berarti rumah Tuhan dikuasai oleh roh jual-beli, yaitu roh antikris, sehingga dicap 666 dan menjadi milik
antikris yang akan dibinasakan selamanya.

Tidak bisa menyembah Tuhan.3.
Mazmur 141:2
141:2 Biarlah doaku adalah bagi-Mu seperti persembahan ukupan, dan tanganku yang terangkat seperti persembahan
korban pada waktu petang.

Kalau tidak bisa menyembah Tuhan, maka pasti bersungut-sungut, menyalahkan orang lain, menyangkal bahkan
menghujat Tuhan dan menyalahkan firman pengajaran yang benar.

Wahyu 9:2-3
9:2 Maka dibukanyalah pintu lobang jurang maut itu, lalu naiklah asap dari lobang itu bagaikan asap tanur besar, dan
matahari dan angkasa menjadi gelap oleh asap lobang itu.
9:3 Dan dari asap itu berkeluaranlah belalang-belalang ke atas bumi dan kepada mereka diberikan kuasa sama seperti
kuasa kalajengking-kalajeng di bumi.

Akibatnya adalah jatuh ke lubang jurang maut, sehingga bergaul dengan roh jahat dan roh najis yang mendorong untuk
mencari kepuasan-kepuasan semu di dunia sampai jatuh dalam dosa Babel, yaitu dosa makan-minum (merokok, mabuk,
narkoba) dan dosa kawin-mengawinkan. Ini membawa pada perhentian maut. Hati-hati juga sekarang banyak kepuasan
semu di dunia yang dibawa masuk ke dalam rumah Tuhan, sehingga rumah Tuhan menjadi sarang penyamun dan
perhentian maut yang membawa pada kebinasaan selamanya.

Selama firman Allah diutamakan dalam ibadah pelayanan, maka roh jahat dan roh najis tidak bisa masuk.

Cara Tuhan menolong adalah dua kali Tuhan menyampaikan firman pengajaran yang benar dan lebih tajam dari pedang bermata
dua.

"Bangunlah dan berdirilah di tengah!"1.
Lukas 6:8
6:8 Tetapi Ia mengetahui pikiran mereka, lalu berkata kepada orang yang mati  tangannya itu:  â��Bangunlah dan
berdirilah di tengah!â�� Maka bangunlah orang itu dan berdiri.

Artinya firman pengajaran yang benar mampu untuk mengembalikan posisi imam/ hamba Tuhan/ pelayan Tuhan pada
posisi yang benar, yaitu di tengah. Berdiri di tengah artinya:

Berdiri di antara Yesus dan sidang jemaat, untuk ikut dalam pelayanan pendamaian.
Kembali ke Ruangan Suci atau kandang penggembalaan.
Ada 3 macam alat di Ruangan Suci yang menunjuk pada ketekunan dalam 3 macam ibadah:

Pelita Emas, yaitu ketekunan dalam Ibadah Raya, persekutuan dengan Allah Roh Kudus dalam karuniaNya.
Domba minum.
Meja Roti Sajian, yaitu ketekunan dalam Ibadah Pendalaman Alkitab dan Perjamuan Suci, persekutuan
dengan Anak Allah dalam firman pengajaran yang benar dan korban Kristus. Domba makan.
Mezbah Dupa Emas, yaitu ketekunan dalam Ibadah Doa, persekutuan dengan Allah Bapa dalam kasihNya.
Domba sedang bernafas.

Dalam kandang penggembalaan, kita mengalami pertumbuhan dan kebangunan rohani. Kuasa firman pengajaran
yang benar sanggup mengangkat dan memindahkan domba yang sudah jatuh ke sumur yang dalam, kepada
kandang penggembalaan.

Untuk masuk kandang penggembalaan, memang harus melalui pintu sempit, menunjuk perobekan daging. Tetapi
nanti akan indah bagi kehidupan kita selama-lamanya.

Mazmur 23:1-2
23:1 Mazmur Daud. TUHAN adalah gembalaku, takkan kekurangan aku.
23:2 Ia membaringkan aku di padang yang berumput hijau, Ia membimbing aku ke air yang tenang;
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Hasilnya adalah kita mengalami perhentian sejati, kepuasan dari Surga, sehingga semua jadi enak dan ringan,
semua jadi indah pada waktuNya.
"Takkan kekurangan aku" artinya Tuhan yang memelihara kita secara berkelimpahan, sampai kita mengucap
syukur kepada Tuhan. Secara rohani, kita juga disucikan sampai sempurna seperti Dia, tidak ada cacat dan cela.

"Ulurkanlah tanganmu!"2.
Lukas 6:10
6:10 Sesudah itu Ia memandang keliling kepada mereka semua, lalu berkata kepada orang sakit itu: â��Ulurkanlah
tanganmu!â�� Orang itu berbuat demikian dan sembuhlah tangannya.

Mengulurkan tangan artinya taat dengar-dengaran pada firman pengajaran yang benar, sekalipun tidak masuk akal dan
tidak sesuai logika. Ini sama dengan menyerah sepenuh kepada Tuhan, menyembah Tuhan. Saat menyerah sepenuh
kepada Tuhan, Tuhan juga mengulurkan tangan kepada kita, sehingga kita mengalami kuasa dan mujizat Tuhan.

Kuasa kesembuhan sanggup menyembuhkan segala penyakit jasmani semustahil apa pun. Penyakit rohani juga
disembuhkan oleh Tuhan, sehingga ibadah pelayanan bisa berkenan kepada Tuhan.
Kuasa kebangkitan menolong nikah dan buah nikah yang hancur, menghapus segala air mata dan penderitaan
dalam nikah.
Kuasa pembaharuan, dimulai dari rendah hati dan lemah lembut.
Rendah hati adalah kemampuan untuk mengaku dosa. Jika diampuni, jangan berbuat dosa lagi. Lemah lembut
adalah kemampuan untuk mengampuni dosa orang lain dan melupakan.
Maka darah Yesus akan menghapus segala dosa kita dan menghapus segala air mata kita. Sampai mujizat
terakhir, kita diubahkan menjadi sama mulia dengan Dia. Kita duduk bersanding dengan Dia di sebelah kanan tahta
Allah Bapa dan tidak ada lagi setetes pun air mata.

Tuhan memberkati.


